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ABSTRAK

Judul . Hubungan Etos Kerja dengan Kinerja Guru di SMK Negeri 1
Lubuk Sikaping

Penulis :  Irda Husni

Pembimbing : 1. Prof. Dr. Rusdinal, M.Pd

2. Dra. Elizar Ramli, M.Pd

Penelitian ini dilatar belakangi dari hasil pengamatan penulis di SMK
Negeri 1 Lubuk Sikaping yang menunjukkan rendahnya kinerja guru. Hal ini
diduga terkait dengan etos kerja, karena etos kerja yang rendah akan berpengaruh
terhadap kinerja guru tersebut. Penelitian ini bertujuan untuk memperoleh
informasi tentang: etos kerja dan kinerja guru serta mengetahui hubungan etos
kerja dengan kinerja guru di SMK Negeri 1 Lubuk Sikaping. Hipotesis penelitian
yang diajukan adalah: “terdapat hubungan yang berarti antara etos kerja dengan
kinerja guru di SMK Negeri 1 Lubuk Sikaping”.

Jenis penelitian ini bersifat korelasional.Populasi penelitian adalah semua
guru SMK Negeri 1 Lubuk Sikaping dengan jumlah 80 orang. Besar sampel 66
orang yang ditentukan dengan tabel Krejcie, penarikan sampel dilakukan dengan
teknik Simple Random Sampling. Instrumen penelitian ini adalah angket model
Skala Likert yang telah diuji validitas dan reliabilitasnya. Data dianalisis dengan
teknik korelasi Product Moment.

Hasil Analisis data penelitian menunjukkan bahwa: etos kerja guru di
SMK Negeri 1 Lubuk Sikaping berada pada kategori baik (85%) dan kinerja guru
di SMK Negeri 1 Lubuk Sikaping berada pada kategori Baik (81,%), terdapat
hubungan yang signifikan dan positif antara etos kerja dengan kinerja guru di
SMK Negeri 1 Lubuk Sikaping dengan koefisien korelasi r hiwung = 0,35 > T tabel =
0,306 pada taraf kepercayaan 99%. Dari hasil penelitian disimpulkan bahwa Etos
Kerja merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi kinerja guru. Hasil
penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan kepada guru di SMK Negeri
1 Lubuk Sikaping agar lebih meningkatkan etos kerja sehingga kinerja guru akan
lebih baik lagi sesuai dengan yang diharapkan.
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BAB |

PENDAHULUAN

Latar Belakang Masalah

Pendidikan adalah usaha yang sengaja dilakukan untuk
mengembangkan potensi peserta didik melalui kegiatan pembelajaran
sehingga ada perubahan ke arah yang positif pada diri peserta didik
tersebut.Sekolah merupakan salah satu satuan pendidikan yang melakukan
pendidikan formal. Disekolah peserta didik di ajarkan berbagai ilmu
pengetahuan, keterampilan dan sikap yang bermanfaat bagi kehidupannya
dan juga berbagai ilmu pengetahuan lain yang bisa mengubah tingkah
lakunya ke arah yang lebih baik. Proses pendidikan itu dapat berjalan
dengan baik bila komponen yang ada dalam sekolah tersebut digunakan
semaksimal mungkin. Komponen sekolah tersebut diantaranya kepala
sekolah, guru, staf, kurikulum, sarana prasarana serta komponen lain yang
dapat menunjang berlangsungnya pembelajaran.

Komponen pendidikan pertama yang sangat penting keberadaannya
disekolah untuk melaksanakan pembelajaran yang baik adalah guru, karena
guru merupakan tenaga pendidik yang akan mendidik peserta didik.
Berkaitan dengan tugas guru dalam proses pembelajaran, guru berperan
sebagai fasilitator, motivator dan stimulator proses pembelajaran yang
mengharuskan guru menguasai kemampuan dasar dalam mengajar. Sebagai
tenaga profesional, guru memegang peranan dantanggung jawab yang

penting dalam pelaksanaan program pengajaran di sekolah. Guru



bertanggungjawab penuh atas ketercapaian tujuan pengajaran di sekolah.
Guru merupakan pembimbing dan contoh bagi siswa dalam pembentukan
kepribadian siswa dan karena itu guru perlu mempunyai kinerja yang baik.

Prawirisetono (1999:23) mengemukakan:

Bahwa kinerja (performance) adalah “hasil yang dapat dicapai

oleh seseorang atau sekelompok orang dalam suatu organisasi

sesuai dengan wewenang dan tanggung jawab masing-masing

dalam rangka untuk mencapai tujuan organisasi yang

bersangkutan secara legal, tidak melanggar hukum dan sesuai

dengan moral maupun etika”.

Dari definisi di atas tentunya kita mengetahui bahwa konsep kinerja
merupakan suatu proses dalam perwujudan kerja untuk mencapai hasil
tertentu.Kinerja adalah suatu perbandingan antara input dan output. Guru
yang kinerjanya rendah dapat terlihat dari outputnya, adapun output tersebut
meliputi: Standar Ketuntasan Belajar Minimal (SKBM), laporan guru
mengenai perkembangan peserta didiknya, dan perilaku guru yang
bersangkutan.

Tentunya SKBM peserta didik tidak tercapai bagi yang gurunya
mempunyai produktivitas rendah.Padahal SKBM ini merupakan syarat
mutlak bagi peserta didik untuk dapat melanjutkan ke jenjang yang lebih
tinggi atau untuk dapat melanjutkan ke materi berikutnya.Dalam hal ini
tentu yang dirugikan bukan hanya peserta didiknya saja namun guru yang
bersangkutan tersebut juga mengalami kerugian, baik kerugian waktu
karena harus menambah jam pelajaran untuk remedial peserta didiknya,

biaya, maupun kesibukan yang harusnya dapat digunakan untuk pekerjaan

lainnya.



Guru yang Kinerjanya rendah terlihat juga dalam laporan peserta
didiknya.Tentunya laporan tersebut berisi penurunan prestasi peserta
didiknya, mulai dari nilai-nilainya yang tidak memuaskan, perilakunya yang
nakal, dan kegiatan-kegiatan lain di luar kelas (Ekskul) yang
terlewatkan.Hal ini disebabkan karena guru tersebut kurang aktif dalam
memotivasi, memberi support, dan mengingatkan peserta didiknya tersebut.

Hal lain yang sangat terlihat dari seorang guru yang mempunyai
kinerja rendah adalah perilaku guru yang bersangkutan. Sangat jelas terlihat
guru tersebut tidak bergairah dalam menjalankan tugasnya, motivasinya
kurang, bekerjanya ingin cepat selesai dan kurang memperhatikan kualitas
hasil pekerjaan, serta jarang melakukan evaluasi akan kinerjanya.

Untuk dapat mencegah dan menanggulangi masalah kinerja guru yang
rendah diperlukan upaya yang sungguh-sungguh dari semua pihak yang
terlibat didalamnya (baik orang tua, pemerintah, siswa, maupun guru-
gurunya) untuk saling bekerjasama.Tentunya bentuk kerjasama tersebut
dapat berupa saling menyadari dan menjalankan tugas dan fungsinya
masing-masing.Sebagai guru berarti harus melakukan seluruh jobdeskripsi
yang diberikan kepadanya dari sekolah, sebagai siswa harus mengikuti
prosedur KBM yang didesain oleh guru, dan sebagai orang tua harus
mendukung program sekolah.

Kinerja guru yang tinggi akan dapat mendukung pencapaian tujuan

pendidikan secara maksimal, begitupun sebaliknya dengan kinerja guru



yang rendah tujuan pendidikan yang diharapkan sulit dicapai secara
maksimal.

Panji (1992:25) mengemukakan faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja
yaitu sebagai berikut:

Intelegensi

Sikap

Minat

Motivasi

Pengetahuan dan kemampuan
Keadaan fisiologis

Insentif

Keamanan dan perlindungan dalam bekerja
Sarana

Iklim kerja

Kepemimpinan atasan

AT ER SO 00 o

Sebagaimana diungkapkan oleh Nawawi (2003: 46) menyatakan
bahwa seseorang yang bekinerja baik memiliki berbagai kompetitif yang
akan mendukung kesuksesannya dalam bekerja. Seorang guru yang
bekinerja mempunyai berbagai kompetensi tertentu yang nantinya
digunakan untuk mendukung kelancaran pelaksanaan tugasnya.

Salah satu yang mempengaruhi kinerja guru adalah etos kerja. Rivai
(2004: 312) mengemukakan bahwa “Tujuan penilaian kinerja adalah untuk
meningkatkan etos kerja . Dengan ditingkatkannya etos kerja maka kinerja
seorang guru akan meningkat juga. Etos kerja menurut Sinamo
(Gunara,2005:38) dapat diartikan sebagai suatu “Doktrin tentang kerja yang
diyakini oleh seseorang atau sekelompok orang sebagai baik dan benar yang

terwujud nyata secara khas dalam perilaku kerja mereka”.



Dari uraian diatas, dapat disimpulkan bahwa kinerja guru sesuatu
yang sangat penting, jika seorang guru memiliki kinerja yang tinggi maka
tujuan organisasi/pendidikan akan tercapai dengan hasil yang memuaskan.
Banyak faktor yang mempengaruhi kinerja guru, salah satunya yaitu etos
kerja

Permasalahan yang sering terjadi adalah ada indikasi guru yang
melakukan pekerjaannya tidak sesuai dengan uraian jabatan (job
description) yang telah diberikan kepadanya.Sebagai contoh berdasarkan
pengamatan peneliti di Sekolah Menengah Kejuruan Negeri (SMKN) 1
Lubuk Sikaping yang dilakukan dari bulan April - Mei 2013 terdapat
fenomena masalah, diantaranya:

1. Melaksanakan Kegiatan Belajar Mengajar (KBM) tidak sesuai dengan
alokasi waktu yang telah ditetapkan, padahal menurut Uraian Jabatan
Guru di SMK Negeril Lubuk Sikaping disebutkan bahwa “Guru harus
melaksanakan KBM tepat waktu, sesuai jadwal yang ditentukan, dan
selama KBM tidak diperbolehkan meninggalkan ruangan kelas.” Tetapi
kenyataan yang terjadi ada beberapa guru yang melaksanakan KBM
terlambat beberapa menit dari waktu yang ditentukan dan ada pula yang
mengakhiri KBM sebelum waktunya habis. Contohnya jika 1 jam
pelajaran setara dengan 45 menit, maka seharusnya guru yang mengajar
jam pertama harus masuk ke kelas pukul 07.30 WIB dan meninggalkan

kelas pukul 08.15 WIB, tetapi kenyataannya ada sebagian guru yang



masuk ke kelas lebih dari pukul 07.30 WIB dan ada juga yang
meninggalkan kelas sebelum pukul 08.15 WIB.

2. Masih adanya sebagian guru yang menjadikan mengajar hanya sebagai
kewajiban saja tanpa memikirkan kepentingan siswa dan kepentingan
sekolah.

3. Kurang adanya inisiatif guru berupa kreaktifitas dalam kegiatan
pembelajaran. Seperti dalam melaksanakan pembelajaran guru cendrung
menggunakan metode mengajar yang menonton, tanpa menggunaakn
metode mengajar yang bervariasi, dan guru cendrung mendiktekan
bahan pelajaran dan para siswa disuruh mencatat.

4. Ada sebagian guru yang mementingkan kepentingan pribadi diatas
kepentingan sekolah. Terlihat dari masih guru tidak datang kesekolah
dengan alasan mengikuti acara keluarga yang begitu penting.

5. Masih adanya guru yang menyelesaikan pekerjaan tidak tepat pada waktunya.
Contohnya, RPP yang seharusnya dibuat sebelum melaksanakan pembelajaran
hanya dikerjakan apabila akan di supervisi oleh pengawas atau kepala sekolah.

Dari fenomena yang dikemukakan diatas, menunjukkan bahwa etos
kerja guru masih rendah sehingga.Jika kinerja guru rendah maka tujuan
pendidikan yang diinginkan akan sulit tercapai dengan efektif dan efisien.

Oleh sebab itu penulis tertarik untuk melakukan penelitian lebih lanjut

dengan judul “Hubungan Etos Kerja dengan Kinerja Guru di SMK

Negeri 1 Lubuk Sikaping .



Identifikasi Masalah

Kinerja merupakan gambaran secara umum tentang kemampuan,
prestasi dan hasil kerja yang dicapai seseorang dalam bekerja.Karena itu
kinerja seseorang sangat penting diketahui oleh atasannya untuk melihat
segjauh mana orang tersebut dapat bekerja sungguh-sungguh dan
menggunakan  seluruh  kemampuannya untuk mencapai  tujuan.
Wirawan(2009: 137)mengemukakan bahwa “ Kinerja yang rendah juga
dapat disebabkan oleh faktor manusia berupa kompetensi, pengetahuan,
keterampilan, motivasi kerja, etos kerja, semangat kerja, dan komitmen
organisasi yang rendah”. Sedangkan A.Tabrani Rusyan, dkk.
Mengemukakan bahwa : “Keberhasilan kinerja guru didukung oleh
beberapa faktor yakni: (1) motivasi kinerja; (2) etos kerja; (3) lingkungan
kinerja; (4) tugas dan tanggung jawab serta (5) optimalisasi kinerja”.

Etos kerja adalah salah satu faktor yang dapat mempengaruhi kinerja
guru. Dimana apabila etos kerja guru tersebut tinggi maka kinerja guru
tersebut juga akan baik, sehingga tujuan dari organisasi dapat dicapai
dengan baik.

Berdasarkan latar belakang diatas, dapat diidentifikasikan penyebab
rendahnya kinerja guru yaitu (1) disiplin guru yang rendah dalam
menjalankan tugas yang telah dibebankan kepadanya, (2) adanya guru yang
tidak tepat waktu dalam menyelesaikan tugasnya (3) kurangnya inisiatif

guru dalam menyelesaikan pekerjaan.



Dilihat dari etos kerja, rendahnya etos kerja guru di SMK Negeri 1
Lubuk Sikaping penyebabnya adalah (1) adanya guru yang menjalankan
tugasnya hanya sebatas kewajiban saja, (2)adanya guru yang mementingkan
kepentingan pribadi daripada kepentingan sekolah,(3) kurangnya kreativitas
guru dalam menjalankan tugasnya, (4) kurangnya tanggung jawab guru
dalam melaksanakan tugasnya.

Rendahnya kinerja guru tersebut terkait dengan masalah etos
kerja.Karena etos kerja guru masih rendah.Untuk itu penulis berpendapat
bahwa etos kerja guru harus ditingkatkan agar kinerja guru tersebut juga

bisa meningkat sehingga tujuan yang telah ditetapkan dapat tercapai.

Batasan Masalah

Melihat dari identifikasi masalah di atas, terlihat bahwa banyak faktor
yang dapat mempengaruhi kinerja guru dan etos kerja. Mengingat luasnya
berbagai macam keterbatasan yang ada pada penulis, maka penelitian hanya
dibatasi pada hubungan etos kerja dengan kinerja guru di SMK Negeri 1
Lubuk Sikaping. Dengan indikator kinerja (1) disiplin, (2) ketepatan waktu,
(3) inisiatif kerja. Dan indikator etos kerja (1) loyalitas, (2) kreatif, (3)

tanggung jawab.



Rumusan Masalah
Berdasarkan batasan masalah diatas, maka rumusan masalah yang
akan diteliti adalah:
1. Bagaimana kinerja guru di SMK Negeri 1 Lubuk Sikaping?
2. Bagaimana etos kerja guru di SMK Negeri 1 Lubuk Sikaping?
3. Apakah terdapat hubungan antara etos kerja dengan kinerja guru di SMK

Negeri 1 Lubuk Sikaping?

Tujuan Penelitian
Sesuai dengan pembatasan yang telah dikemukakan di atas maka
tujuan penelitian ini adalah untuk memperoleh informasi tentang :
1. Kinerja guru di SMK Negeri 1 Lubuk Sikaping
2. Etos kerja guru di SMK Negeri 1 Lubuk Sikaping
3. Hubungan etos kerja dengan kinerja guru di SMK Negeri 1 Lubuk

Sikaping

Kegunaan Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat sebagai masukan
bagi:
1. Tenaga kependidikan seperti guru dalam usaha peningkatan kinerja guru

dalam menjalankan tugasnya sebagai tenaga professional akademis.
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2. Kepala Sekolah dalam mempimpin dan membimbing bawahannya agar
dapat bekerja dengan baik untuk mencapai tujuan pendidikan yang telah
ditetapkan.

3. Bagi penulis dapat memberikan pengalaman langsung dalam penelitian.
Penulis dapat memperoleh wawasan baru dalam kaitannya dengan
pemanfaatan  ilmu yang diperoleh  dibangku  kuliah  atau

pengaplikasiaannya dilapangan.



BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Berdasarkanhasil penelitian dan pengujian hipotesis tentang
Hubungan etos kerja dengan kinerja guru SMK Negeri 1 Lubuk Sikaping,
dapat penulis simpulkan :

1. Etos kerja guru SMK Negeri 1 Lubuk Sikapingberada pada kategori baik.

2. Kinerja guru SMK Negeri 1 Lubuk Sikaping berada pada kategori baik.

3. Terdapat hubungan yang berarti antara etos kerja dengan kinerja guru SMK
Negeri 1 Lubuk Sikaping. Dengan demikian hipotesis yang menyatakan
terdapat hubungan yang berarti antara etos kerja dengan kinerja guru dapat
diterima.

B. Saran

1. Hasil penelitian menunjukan etos kerja dan kinerja guru SMK Negeri 1
Lubuk Sikaping berada pada kategori ”Baik”. Untuk itu diharapkan kepada
guru agar dapat mempertahankan etos kerja nya atau bahkan lebih
meningkatkan etos kerjanya, agar tercipta kinerja yang baik pula.

2. Kepada guru SMK Negeri 1 Lubuk Sikaping diharapkan untuk dapat lebih
meningkatkan rasa tanggung jawabnya dalam mengemban tugas yang
menjadi kewajibannya, menyelesaikan pekerjaan atas inisiatifnya sendiri
tanpa harus diperintahkan, serta meningkatkan kreatifitasnya dalam

melaksanakan pekerjaan.

55
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3. Kepada kepala sekolah agar lebih meningkatkan kesadaran dan kedisiplinan
guru untuk melaksanakan tugasnya dengan baik

4. Kepada pengawas agar lebih membina kepala sekolah agar kepala sekolah
lebih mengawasi kinerja guru.

5. Bagi pembaca dan peneliti selanjutnya, semoga skiripsi ini bermanfaat bagi
peneliti selanjutnya dan bisa dijadikan sebagai bahan panduan dalam
meneliti kedua variabel yang sama untuk penelitian lanjutan yang relevan

dengan tempat dan indikator yang berbeda.
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